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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA
KELAS IV SDN SE-KECAMATAN SELAPARANG TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh:
BAIO DINA SOFIANA HARYS
E1E214013

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi
belajar siswa kelas IV SDN Se-Kecamatan Selaparang Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif (korelasional).
Populasi pada penelitian ini sebanyak 1133 siswa yang terdiri dari 5 gugus dengan jumlah sekolah
sebanyak 26 sekolah. Penelitian ini menggunakan teknik sampling probability sampiling dengan
metode pengambilan sampel yaitu cluster sampling (area sampling) dan didapat sampel sebanyak
296 siswa dengan jumlah sekolah sebanyak 13 sekolah. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode angket, dan dokumentasi. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan rumus product moment. Hasil analisis data menunjukkan df= 296 pada taraf
signifikansi 5%, diperoleh hasil 0,626 (rnitung) > 0,114 (rwaner), maka H, yang diajukan ditolak dan
sebaliknya H, (hipotesis alternatif) diterima dan menunjukkan tingkat hubungan yang kuat.
Kontribusi kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa yaitu sebesar 39,1%.

Kata-kata kunci: Kecerdasan Emosional, Prestasi Belajar.



RELATIONSHIP OF EMOTIONAL INTELLIGENCE WITH THE ACHIEVEMENT OF
CLASS IV STUDENTS OF SDN SE-KECAMATAN SELAPARANG ACADEMIC YEAR
2017/2018

BY:
BAIQ DINA SOFIANA HARYS
E1E214013

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship of emotional intelligence with the
achievement of fourth grade students of SDN Se-Kecamatan Selaparang Lesson 2017/2018. The
type of research used is quantitative research with associative method (correlational). The
population in this study as many as 1133 students consisting of 5 clusters with the number of
schools as many as 26 schools. This research uses sampling probability sampiling technique by
sampling method that is cluster sampling (sampling area) and got sample as many as 296 students
with total school as many as 13 schools. Data collection method used in this research is interview
method, questionnaire, and documentation. Hypothesis test in this research using product moment
formula. The result of data analysis shows that df = 296 at significance level of 5%, obtained result
0,626 (rhitung) > 0,114 (rtabel), H, proposed rejected and vice versa H, (alternative hypothesis)
accepted and showed strong relationship level. Contribution of emotional intelligence to student
achievement that is equal to 39,1%.

Keywords: Emotional Intelligence, Learning Achievement.



A. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai tempat siswa
belajar berbagai hal. Pendidikan itu sendiri merupakan suatu kegiatan yang dijalankan dengan
maksud mengubah sekaligus mengembangkan prilaku yang lebih baik. Pendidikan sangat
menentukan bagi terciptanya peradaban masyarakat yang lebih baik. Pendidikan formal,
belajar menghasilkan adanya perubahan pada sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hasil
dari proses belajar tersebut tercermin dalam prestasi belajar. Winkel mengemukakan bahwa
prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang dicapai oleh seseorang. Dengan demikian,
prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah
melaksanakan usaha-usaha belajar (dalam Hamdani, 2011:138).

Upaya dalam meraih prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu yang
sifatnya internal dan eksternal siswa. Salah satu faktor internal ialah Kecerdasan Emosional
atau Emotional Quotient (EQ). Para ahli berpendapat bahwa untuk meraih prestasi belajar
yang optimal, seseorang tidak hanya ditentukan oleh Intellegence yang tinggi. Taraf
Intellegence Quotient (IQ) yang tinggi bukan merupakan satu-satunya menjadi penentu
keberhasilan seseorang. Ada faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar. Selain 1Q yang
lebih menentukan dalam penentu prestasi belajar ialah EQ tersebut. Kedua kecerdasan itu
saling melengkapi. Keseimbangan antara 1Q dan EQ merupakan kunci keberhasilan belajar
siswa di sekolah. Pendidikan di sekolah tidak hanya mengembangkan 1Q saja melainkan juga
perlu mengembangkan kecerdasan emosional siswa.

Hasil wawancara kepada beberapa orang guru pada kelas IV SDN Se-Kecamatan
Selaparang pada bulan januari, dalam proses pembelajaran yang berlangsung disekolah
terdapat beberapa siswa yang memiliki kecerdasan intelektual (1Q) yang tinggi namun prestasi
belajar yang diperoleh tidak setara dengan 1Q yang dimilikinya. Contohnya saja ada beberapa
siswa yang memiliki kecerdasan intelektual (IQ) yang tinggi, namun dalam proses
pembelajaran yang berlangsung didalam kelas kurang memperhatikan penjelasan guru dan
kurang memotivasi diri dalam belajarnya. Lain halnya dengan beberapa siswa yang memiliki
kecerdasan intelektual (1Q) yang sedang namun memiliki prestasi belajar yang cukup tinggi
dan saat proses pembelajaran yang berlangsung mampu memotivasi diri dan memiliki
perhatian yang tinggi dalam belajarnya.

Bagi orang tua masih saja kurang memperhatikan perkembangan kecerdasan emosional
anak-anak mereka yang terlihat dari tingkah laku beberapa siswa kelas IV. Hingga saat ini
pula masih terdapat orang tua yang mengutamakan kecerdasan intelektual yang dimiliki
anaknya yang ditunjukkan dari wawancara kepada salah seorang orang tua peserta didik.
Terdapat juga pada orang tua yang hanya menginginkan prestasi belajar anaknya bagus tanpa
memperdulikan usaha dan cara anak mendapatkan nilai yang tinggi. Orang tua akan merasa
bangga bila melihat anaknya yang memperoleh prestasi belajar yang bagus, hal ini tidak salah,
namun tidak seratus persen benar. Didalam proses pembelajaran juga guru kebanyakan hanya
mengembangkan kecerdasan intelektual siswa saja. Disinilah perlu dijelaskan kembali bahwa
kecerdasan emosional juga berperan penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa,



karena merupakan salah satu kunci keberhasilan belajar. Sehingga dalam proses belajar
mengajar selain mengembangkan 1Q, guru juga harus mengembangkan kecerdasan emosional
siswa.

Oleh karena itu, berdasarkan kajian pentingnya kecerdasan emosional siswa sebagai
salah satu faktor penting dalam meraih prestasi belajar, penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul: “Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV
SDN Se-Kecamatan Selaparang Tahun Pelajaran 2017/2018.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimanakah gambaran kecerdasan emosional siswa kelas IV SDN Se-Kecamatan
Selaparang?

2. Bagaimanakah gambaran prestasi belajar siswa kelas 1V SDN Se-Kecamatan Selaparang?

3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar siswa kelas IV
SDN Se-Kecamatan Selaparang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan gambaran kecerdasan emosional siswa kelas kelas
IV SDN Se-Kecamatan Selaparang

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan gambaran prestasi belajar siswa kelas kelas 1V
SDN Se-Kecamatan Selaparang

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hubungan antara kecerdasan emosional dengan
prestasi belajar siswa kelas IV SDN Se-Kecamatan Selaparang

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam
bidang pendidikan bagi peneliti lain di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Diharapkan apa yang diungkap dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
bukti konkrit bagi orang tua sebagai acuan dalam membimbing anak untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai.
b. Bagi Guru
Sebagai informasi dan acuan dalam upaya mengembangkan kecerdasan emosional
siswa.
c. Bagi Sekolah Penelitian
Menjadi informasi tentang perkembangan kecerdasan emosional siswa sekaligus
membantu proses pengembangan kecerdasan emosional siswa.



Definisi Operasional

1. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan peserta didik dalam mengenali emosi
diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina
hubungan dengan orang lain yang diwujudkan sebagai instrumen dalam angket.
2. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
terjadinya proses belajar dan mengajar. Prestasi belajar bertujuan untuk mendapatkan
data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang berupa nilai ulangan harian.

. KAJIAN PUSTAKA

Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh psikolog
Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari University of New Hampshire
untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan.
Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat
berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-
kanak sangat mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional. Dimensi kecerdasan
emosional yang bersumber dari kecerdasan pribadi dalam definisi dasar tentang kecerdasan
emosional yang dicetuskan dan memperluas kemampuan tersebut menjadi lima kemampuan
utama, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali
emosi orang lain, dan membina hubungan.

Sedangkan prestasi belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik setelah terjadinya proses belajar dan mengajar. Prestasi belajar bertujuan untuk
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berupa nilai ulangan harian. Menurut Slameto
(2010, 54-71) “faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua
golongan, yaitu faktor intern dan fakor ekstern”. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ektsern adalah faktor yang ada di luar
individu.

Jika seseorang ingin sukses dalam meraih prestasi belajar yang maksimal maka ia harus
memiliki kecerdasan emosional yang baik. Dengan memiliki kecerdasan emosional yang baik
maka seseorang akan mampu mengelola emosi, mampu memotivasi diri yang akan menjadi
kekuatan untuk mencapai prestasi yang baik. Kecerdasan emosional tidak dapat dimiliki oleh
seseorang secara tiba-tiba, tetapi membutuhkan proses dalam mengembangkannya. Dalam
proses mengembangkan kecerdasan emosional, lingkungan sangat besar pengaruhnya. Hal
positif akan diperoleh bila anak diajarkan keterampilan dasar kecerdasan emosional, anak
yang memiliki kecerdasan emosional akan lebih penuh pengertian, mudah mengelola emosi



diri, mudah menerima perasaan-perasaan dan lebih banyak pengalaman dalam memecahkan
permasalahannya sendiri, sehingga siswa akan lebih banyak sukses.
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir diatas, Hipotesis yang diajukan dari
penelitian ini, adalah:
e Hipotesis Nihil (Ho)
Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan
prestasi belajar siswa kelas IV SDN Se-Kecamatan Selaparang Tahun Pelajaran
2017/2018.
e Hipotesis Alternatif (Ha)
Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan prestasi
belajar siswa kelas IV SDN Se-Kecamatan Selaparang Tahun Pelajaran 2017/2018.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan hubungan interaktif/ timbal balik. Dalam penelitian ini terdiri
dari variabel bebas (independent) berupa kecerdasan emosional (X) dan variabel terikat
(dependent) berupa prestasi belajar (Y). Berikut rancangan penelitian, dibawah ini:

™ 4
Kecerdasan Emosional R Prestasi Belajar

»

(Variabel X) < (Variabel Y)

Populasi dalam penelitian irﬁ berjumlah 1133 dari 5 guz]us yang terdiri dari 26 sekolah.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 296 siswa dari 13 sekolah yang dimana
teknik pengmabilan sampel yang digunakan yaitu cluster sampling. Metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu angket dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Uji Prasyarat
Uji prasyarat ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal dan mempunyai varians yang sama (homogen) atau berbeda, sehingga bisa ditarik
kesimpulan jenis analisis akhir yang akan digunakan (parametrik atau non-parametrik).
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penellitian ini adalah uji korelasi/ hubungan. Uji
korelasi merupakan rumus statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel yaitu variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen) sehingga

diketahui berapa besar nilai kontribusi variabel X terhadap variabel Y.

Dikarenakan data dalam penelitian ini berbentuk interval/ interval dan hipotesisnya
berupa hipotesis asosiatif/ hubungan maka Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi
menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut :

fo = XXy
W ey

(Sugiyono, 2012:241)



Keterangan :

Tyy = Koefisien korelasi antara variabe X dan variabel Y, dua variabel yang

dikorelasikan
Yxy = jumlah perkalian x dany

x? = kuadrat x
y? = kuadrat y

Nilai rxy akan dikonsultasikan dengan tabel r product moment. Jadi kemungkinan yang
terjadi yaitu :

e Jika ryy > rwnel, maka hipotesis ha diterima dan ho ditolak
e Jika ry < riabel, maka hipotesis ha ditolak dan ho diterima
Untuk memberikan petunjuk terhadap besar kecilnya koefisien korelasi yang
dihasilkan, berpedoman pada ketentuan yang terlihat pada tabel berikut:
Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2012:242)

. Uji Koefisien Penentu (Determinan)
Untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan
dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut:

[ KP =12,x 100% ]

(Riduwan, 2010:125)

Keterangan :

KP = Besarnya koefisien penentu (determinan)
1yy= Koefisien korelasi

. Teknik Penskoran
Untuk mengetahui jumlah skor siswa dalam instrumen, maka data hasil diolah
menggunakan Mi (Mean Ideal) dan SDi (Standar Deviasi Ideal).

Mideal = % X (Skor Max Ideal + Skor Min.Ideal)

SDideal = % X (Skor Max. Ideal - Skor Min. Ideal)

Tabel 3.5 Pedoman Konversi Penskoran
| Interval | Kategori |




M + 2SD s/d M + 3SD Sangat Tinggi
M + 1SD s/d M + 2SD Tinggi
M - 1SD s/d M + 1SD Sedang
M -2SD s/d M - 1SD Rendah
M - 3SD s/d M - 2SD Sangat Rendah

(Arikunto, 2013:225)

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Kecerdasan Emosional
Distribusi Kecerdasan Emosional

Interval Kategori Frekuensi Persentase
105 -120 Sangat Tinggi Bl 17,23
90 -104 Tinggi 137 45,95
60 — 89 Sedang 108 36,82
45— 59 Rendah - -
30-44 Sangat Rendah - -
Total 296 100%
Kecerdasan Emosional
160
140
120
100
80
u frekuensi
60
40 -
20 -
0 - o osional
105-120 90-104 60-89 45 -59 30-44
2. Gambaran Prestasi Belajar
Distribusi Prestasi Belajar
Interval Kategori Frekuensi Persentase
84 —-100 Sangat Tinggi 181 61,15
6783 Tinggi 115 38,85
33 -66 Sedang
16 — 32 Rendah
0-15 Sangat Rendah
Total 296 100%




3.

5.

Prestasi Belajar
200
150 +—
100 Frekuensi
50 +——
0 ‘
84-100 67-83 33-66 16 -32 0-15

Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan terhadap data kecerdasan emosional dan prestasi belajar
siswa untuk mengetahui apakah data kecerdasan emosional siswa berdistribusi normal
atau tidak dan untuk mengetahui tindak lanjut uji statistik yang digunakan untuk
pengujian hipotesis. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi
Kuadrat.

Hasil uji normalitas kecerdasan emosional dan prestasi belajar dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.5. Hasil uji normalitas kecerdasan emosional dan prestasi belajar

Variabel Xhitung Xiabel (5%) Xiabel (1%0) Keterangan
Kecerdasan Emosional 12,83 15,507 20,090 Normal
Prestasi Belajar 10,18 15,507 20,090 Normal

Hasil tersebut menunjukkan bahwa data kecerdasan emosional dan prestasi belajar
berdistribusi normal pada taraf signifikansi 5% maupun 1%.
Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas dilakukan terhadap data kecerdasan emosional dan prestasi belajar
siswa untuk mengetahui apakah data tersebut homogen atau tidak. Adapun hasil uji
homogenitas data kecerdasan emosional dan prestasi belajar siswa yaitu, sebagai berikut:
Tabel 4.6. Hasil uji homogenitas kecerdasan emosional dan prestasi belajar

Fhitung Ftabel (596) Keterangan
2,29 3,87 Homogen

Didapatkan Fnitung < Fabel Yaitu 2,29 < 3,87 pada taraf signifikansi 5% (df ny (K-1=
2-1=1,df no (N - K=296 — 2= 294) Karena nilai Fnitung (2,29) lebih kecil dari nilai Frapel
(2,87) maka distribusi data nilai statistik 296 siswa tersebut dapat dinyatakan homogen.
Uji Hipotesis



Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas data kecerdasan emosional
dengan prestasi belajar berdistribusi normal dan homogen dengan jenis data interval,
pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik parametrik. Uji statistik parametrik
menggunakan rumus Product Moment dengan Kriteria pengujian yaitu jika rhitung > rtabel
maka Ho di tolak dan Ha di terima, sebaliknya jika rnitung < rtavet Ho di terima dan Ha di
tolak. Hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil rhitng = 0,626 > rtapel (5% = 0,114, sesuai
dengan Kriteria pengujian hipotesis yaitu rhiung > rtanet Mmaka Ho di tolak dan Hadi terima.
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan
emosional dengan prestasi belajar siswa kelas IV SDN Se-Kecamatan Selaparang Tahun
Pelajaran 2017/2018.

Koefisien Penentu (Determinan)
Untuk menentukan seberapa besar kontribusi variabel X terhadap variabel Y dapat
ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut :
KP  =ry?x 100%

= (0,626)? x 100%

= 0,391 x 100%

=39,1%
Dimana :
KP = Nilai koefisien determinan
ry = Nilai koefisien korelasi

Hasil di atas menunjukkan angka koefisien determinan sebesar 39,1%. Ini berarti

bahwa sumbangan efektif yang diberikan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar
sebesar 39,1%, sedangkan sisanya yaitu 6,09% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.
Faktor-faktor tersebut dapat berupa faktor internal (berasal dari dalam diri individu) atau

faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar individu).



E. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data kecerdasan emosional, diperoleh persentase tertinggi
45,95% pada kategori tinggi dan pada data prestasi belajar diperoleh persentase tertinggi 61,15
pada kategori sangat tinggi. Dari analisis data tersebut, terdapat korelasi yang positif dan
signifikan antara Kecerdasan Emosional Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SDN Se-
Kecamatan Selaparang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis data menggunakan korelasi
product moment rniwung Sebesar 0,626 > rwabel Sebesar 0,114, maka H, (hipotesis nihil) yang
diajukan ditolak dan sebaliknya H, (hipotesis alternatif) diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan prestasi
belajar siswa kelas IV SDN Se-Kecamatan Selaparang Tahun Pelajaran 2017/2018.
Kontribusi kecerdasan emosional terhadap terhadap prestasi belajar positif dan signifikan
sebesar 39,1% dan 60,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.
Saran-saran

Berdasarkan pengalaman pada saat melaksanakan penelitian, Adapun saran yang dapat

disampaikan guna menyempurnakan penelitian-penelitian selanjutnya antara lain:

1. Bagi Orang Tua
Hendaknya mampu mengajarkan anak tentang kecerdasan emosional sejak dini, dengan
memberikan contoh yang baik karena orang tua merupakan model yang ditiru oleh anak,
selalu memberikan bimbingan, agar emosi yang ada pada diri anak dapat tersalurkan
kearah yang positif.

2. Bagi Guru
Hendaknya mampu mengajarkan siswa tentang kecerdasan emosional saat disekolah dan
mengembangkan kecerdasan emosional yang dimiliki siswa.

3. Bagi Sekolah
Hendaknya memperhatikan siswa yang memiliki kecerdasan emosional dan prestasi
belajar rendah agar siswa tersebut mampu bersaing dengan siswa yang lain.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melaksanakan penelitian yang serupa
hendaknya menggunakan metode pengumpulan data yang lebih banyak sehingga
gambaran hubungan antara kedua faktor lebih jelas.
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